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ABSTRAK

Secara teori matematika, perhitungan aliran fluida di permukaan bebas dimensi
dua, tak berputar, takmampu mampat, meliputi tidak hanya dalam hal penentuan dari
fungsi potensial atau fungsi aliran dalam kanal tetapi perlu juga diperhatikan mengenai
kondisi batas daripada domain penyelesaian masalah aliran fluida vang akan dibawa
kedalam bentuk persamaan integral. Dalam penelitian ini akan diselesaikan model
matematika dari aliran fluida di permukaan bebas tersebut dengan menggunakan suatu
metode numerik yang disebut metode integral batas atau Boundary Integral Technigue
(BIT). Kemudian dari hasil penyelesaian tersebut akan dipakai dalam memprediksi atau
menggambarkan bentuk profil dari aliran fluida di permukaan bebas diatas penghalang
pada suatu kanal yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan tegangan permukaan, dengan
tinggi penghalang non dimensi dan lebar penghalang non dimensi.

Kata kunci : Metode Integral Batas, profil fluida di permukaan bebas,



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan vang Maha Esa atas segala rahmat
dan karunia-Nya, sehingga dapat menvelesaikan skripsi ini, dengan judul :
APLIKASI BIT (BOUNDARY INTEGRAL TECNIQUE) PADA

ANALISA PROFIL ALIRAN FLUIDA DI PERMUKAAN BEBAS

DIATAS PENGHALANG DALAM SUATU KANAL
Dengan terselesaikannya laporan ini, saya menyampaikan ucapan terima kasih setinggi-
tingginya kepada :
I. Bapak Drs. Lukman Hanafi, M.Sc. selaku ketua Jurusan Matematika. dosen wali dan

selaku dosen penguji.

[ ]

Bapak DR. Basuki Widodo. M.Sc. selaku dosen pembimbing yang telah berkenan
meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk membimbing dan memberikan

referensi pustaka dengan penuh kesabaran,

Lk

. Ibu Dra. Mardlijah, MT. Selaku dosen penguji dan koordinator tugas akhir yang telah
memberikan keleluasaan waktu bagi penulis untuk dapat menyelesaikan skripsi ini.
4. Bapak Drs. Kamiran selaku dosen penguji.
5. Keluargaku tercinta : Ayah, Ibu, Kakak . dan adik. yang telah memberikan dukungan
dan doa sehingga dapat terselasainya laporan ini.
6. Teman-teman seperjuangan Angkatan 97" : Andik. Fitri. (rigih, dan Safira, yang telah
berjuang dalam susah dan senang tetap menjaga semangat kekompakannya hingga

mencapai kelulusan.

|

Sobat-sobatku : Vasco yang banyak memberikan dorongan semangat dan nasehat,

serta terima kasih buat sahabat lama : Iput dan Baloma terima kasih atas bantuannya.



8. Teman-teman di kampung halaman : Zoel, Bonjor, Eko, Melky,

9. Pihak-pihak lain yang telah ikut membantu dalam penulisan laporan ini.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari sempurna, untuk itu
kami mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata semoga laporan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

Surabaya. Juni 2005

{Penulis)




DAFTAR ISI

Halaman
L e i
LEMBAR PENGESAHAN .....ooiiiiiiiiiiiiii e ii
B e n s mmns s s s S SRR s R R e e iii
AT P ENGANTAR | iiians s bres nnsmsses s s rs s o mest s s s o s iv
A i s it s oo mes bbb am et e b e e vi
R L 4 T viii
Y b X1
BAD L BEENDABHULTTAB . s v s s e s s s i s 1
L1 Latar Belakang ..........ooouviiiiiiiiiieie oo 1
1.2. Permasalahan ....iiiiviuiviieaensrsiserersserernssnsesessnsnnasesseionssesssssnnsmntonmn 2
1.3, Pembatasan Masalabh - i i nemsenssssssnssmereesmrsssresse s se s 2
6 IMICROUR PERRTIT . ovum v s i U o e b memm e s bbb 3
Las, TR TH NIIEIAE oo cnammin e sosis ot S T i s S e s s 3
LiO SISIEHRILRAPERIIERT o ovummmnamnsnmsim s S A B R G e 4
BAB IIDASAR TEORI ....ooiiiriiiiiieiiisiieiiee et e e e e e e, 6
2.1. Persamaan Aliran Fluida di Permukaan Bebas. .................ooveveeiee. 6
2.2. Potensial Kecepatan Kompleks..............ceecerimeemnenssmsssssssssemsesesssmmsmms 8
2.3. Aliran Fluida Potensial dalam Dimensi Dua ..............oeeeeeeveeveesieeeens 9
2.4. Transformasi Pada Bidang Paruh Bagian Atas. .............ccooovoiimnio, 12

e VIagE ol RIBHARIEETIINERE . .. oo imminnisnis b i S s i i e 13



BAB Il PEMODELAN MATEMATIKA ......oovviiiiisieiee o) 17

3.1. Model Fisis Aliran Fluida di permukaan bebas pada suatu kanal ............ 17
3.2. Model Matematika dari aliran Fluida dipermukaan bebas dipengaruhi
gravitasi dan tegangan Permukaan. ...............cccveevevineirnrernrssnessnnssons 18
ids FOORRERI TN svvmmmmomnamnis o o s A s 24
3.4. Prosedur Simulasi pada komputer dari profil aliran fluida di permukaan
bebas diatas penghalang pada suatu kanal. ....................covepvvvviennnin, 26
3.4.1 Konversi satuan non dimensi dalam Pias................cocovvvrvunen... 28
BAREY PEMBATEAS AN it 50t sinennsamasmsine s bbanssrmsns b brrms e ssen 3]
4.1. Hubungan antara tinggi permukaan bebas dan Bilangan Froude Hulu
untuk aliran fluida pada hilir dimana tinggi penghalang diberikan. ........... 32
4.2. Profil permukaan bebas dengan Fr = 4.0 dan We = 0.05, We = 0.00 ......... 34
4.3. Profil permukaan bebas dengan Fr = 3.0 dan We = 0.05, We =0.00 .......... 35
4.4. Profil permukaan bebas dengan dan We = 0.00 dengan variasi
S St E: LR D S | 36
4.5. Profil permukaan bebas dengan We = (.00 dan We = 0,05 dengan
et = R e s D i s e R e ks e ST
PAB VIEESIMPURE AN DANGAREN oaumsim s i 39
5.1 KeSIMPUIAN 1.veciviiie i s e e et 39
ST L S 39
B P S A 000 s rmsm s s v s R S A 40




DAFTAR NOTASI

Daftar Notasi dalam huruf abjad

T P

konstanta dalam integral I

titik pada sumbu riel bidang paruh bagian atas

argumen bilangan kompleks variabel Z

konstanta

fungsi riel dalam masalah Riemann-Hilbert

pernyataan dasar saluran

pernyvataan untuk dasar kanal

titik yang cukup jauh dari penghalang

titik yang cukup jauh dari penghalang

bilangan Froude

tinggi penghalang non dimensi

kedalam air hulu

tinggi penghalang

integral

panjang penghalang non dimensi

titik paling ujung dari penghalang

titik yang cukup jauh dari penghalang

nomor urutan titik-titik, integer

dimensi flux dari fluida pada bidang tak terbatas ujung
penghalang , U, H

perubahan non dimensi dari fluida pada garis jauh tak hingga,
Q/(U, H)

panjang non dimensi dari panjang dasar saluran dan
permukaan bebas

ukuran panjang pancaran dasar kanal dan permukaan bebas
daerah terbatas dan tak terbatas bagian atas bidang paruh
dimensi tegangan permukaan

dimensi panjang penghalang

non dimensi panjang penghalang, T;/H
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u;, u,

Daftar Notasi dalam
‘He
3m

P

bagian atas bidang paruh

komponen kecepatan fluida non dimensi dalam arah X

laju fluida pada bagian atas dan bagian bawah permukaan
bebas

komponen kecepatan fluida dalam arah X

vektor kecepatan fluida
laju fluida

kecepatan fluida ujung hulu

komponen kecepatan fluida dalam arah Y

kecepatan kompleks, W = U + iV

sumbu horisontal untuk sistem koordinat berdimensi

nilai dari X(t) pada sumbu riel dalam bidang paruh bagian atas
penyelesaian homogen dari Q

koordinat non dimensi, X/H

vanabel bebas

koordinat non dimensi, Y/H

sumbu vertikal untuk sistem koordinat berdimensi

variabel kompleks

Huruf Yunani

bagian riel bilangan kompleks

bagian imajiner bilangan kompleks

density fluida

dimensi fungsi aliran

dimensi potential kecepatan

potential kompleks, @ + iy

sumbu riel dalam bidang paruh bagian atas
bagian riel dalam bidang paruh bagian atas

titik pada sumbu riel dalam bidang paruh bagian atas
bagian imajiner dalam bidang paruh bagian atas

sudut yang dibentuk permukaan bebas dengan sumbu x-positif




) sudut yang dibuat garis dZ dengan sumbu riel positif

0 bagian imajiner dari Riemann-Hilbert

e bagian imajiner dari £2

B sudut yang dibentuk oleh dasar permukaan dengan sumbu X
positif

B sudut yang dibentuk oleh garis dZ dengan sumbu riel positif,
m + H_

T bagian riel dari Riemann-Hilbert

ol bagian riel dari Q

Lokl batas daerah penyelesaian

v non dimensi tegangan permukaan

o0 nilai tak hingga

Q variabel Riemann-Hilbert, 1 +i®

&y fungsi dalam bidang paruh bagian atas

t non dimensi potential kecepatan, ®/(U,. H)

iy non dimensi potential kecepatan pada titik ujung hulu

o' inisial potensial kecepatan

© bidang kompleks

o sudut yang dibentuk permukaan bebas dengan sumbu X

Ax pias yang sama dalam sumbu X

Cit) fungsi analitik dalam bidang paruh

subcripts

b dasar saluran (dasar kanal)

f permukaan bebas

i posisi ke-i
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aliran fluida dalam saluran terbuka (open channel flow) dapat berupa aliran pada
permukaan bebas. Sistem aliran pada permukaan bebas merupakan sistem vang sangat
penting keberadaannya di bidang hidrodinamika. Penvelesaian masalah aliran pada
permukaan bebas lebih kompleks dan luas, meliputi klasifikasi aliran yvang beragam.
penggolongan sifat fluida, dan perilaku dari aliran fluida dipermukaan bebas yang
dinyatakan dalam bentuk persamaan differensial parsial dimana akan mengalami
Kesulitan dalam mencari analisis umum dari penyelesaian persamaan tersebut. Sebagai
contoh adalah aliran air yang terjadi diatas dasar kanal sebarang[1]. Berbagai penelitian
telah banyak dilakukan dan dikembangkan untuk menganalisis permasalahan aliran
pada permukaan bebas ini, termasuk didalamnya metode-metode konvensional
misalnya dengan menggunakan metode beda hingga (finite difference method), metode
elemen hingga (finite element method), dan metode elemen batas (houndary element
method).

Didasarkan penjelasan diatas, telah dikembangkan metode baru vaitu Metode
Integral Batas atau Boundary Integral Technique dan ternyata dapat diaplikasikan pada
permasalahan aliran di permukaan bebas tersebut (penelitian Widodo[14]). Metode
Integral Batas ini dikembangkan untuk menganalisa aliran air dimensi-dua di
permukaan bebas dalam suatu kanal diatas penghalang berbentuk sebarang, dimana
sistem alirannya adalah sistem aliran fluida ideal vang dipengaruhi oleh gravitasi bumi
dan tegangan permukaan. Dimana untuk menguiji konvergensi dan stabilitas
penyelesaian dari teknik integral batas dari model matematika aliran fluida telah

disusun oleh Moch. Naki[15] pada tugas akhir sebelumnya, sehingga pada penyusunan




tugas akhir ini akan diuji model matematika tersebut untuk menggambarkan bentuk
profil dari aliran fluida di permukaan bebas.
Oleh karena Metode Integral Batas tergolong suatu metode vang relatif baru, maka

perlu dipelajari dan dikembangkan penerapannya dalam praktek.

1.2. Permasalahan

Berkaitan dengan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini akan
dikembangkan penerapan dari metode integral batas dengan permasalahan vang timbul
adalah :

a.  Menyusun model matematika dari aliran fluida di permukaan bebas suatu
fluida diatas suatu penghalang dalam suatu kanal vang dipengaruhi oleh
gravitasi bumi dan tegangan permukaan.

b. Bagaimanakah peran metode integral batas dalam menentukan atau
menggambarkan profil aliran fluida di permukaan bebas diatas suatu
penghalang dalam suatu kanal yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan

tegangan permukaan.

1.3, Pembatasan Masalah
Dalam tugas akhir ini digunakan batasan-batasan masalah sebagai berikut:

I. Sistem aliran yang dimaksud adalah sistem aliran fluida dimensi-dua.

I3

Aliran fluida bersifat takmampu mampat, tak berputar, tunak. dan tak kental,

Ll

Fluida vang mengalir adalah air.

4. Aliran fuida hanya dipengaruhi oleh gravitasi dan tegangan permukaan.

h

Bentuk penghalang yang akan dibahas pada penelitian ini diasumsikan pada

bentuk penghalang sebagai berikut :

]




* Bentuk penghalang melengkung bertingkat turun

Gambar 1.1. Penghalang melengkung bertingkat turun
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Asumsi : i
Kecepatan aliran fluida di hulu dan di hilir adalah uniform (seragam). J 19
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1.4. Metode Penelitian L3
-
. . — e § £
Metode penelitian dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut ; P ;
L. Studi literatur tentang konsep dasar aliran fluida di permukaan bebas.
2. Mengembangkan model matematika dari aliran fluida.
3. Merumuskan algoritma BIT untuk menyelesaikan model matematika —. .
Melakukan simulasi dengan program komputer .
5. Menganalisa hasil dari simulasi.

6. Penyusunan laporan tugas akhir,

1.5, Tujuan dan Manfaat

Tujuan dan manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Tujuan Penelitian.

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah menerapkan metode integral

valas pada bidang hidrodinamika, terutama pada permasalahan aliran fluida di

bebas. Sedangkan tujuan khusus  dari penelilian  ini  adalah

permukaan




mendesaian profil dari aliran fluida di permukaan bebas diatas suatu penghalang
dalam suatu kanal yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan tegangan

permukaan.

g}

Manfaat Penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah metode penyelesaian alternatif dimana
tingkat akurasinya bagus untuk menyelesaikan permasalahan aliran fluida di
permukaan bebas, khususnya aliran fluida diatas suatu penghalang dalam suatu
kanal yang dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan tegangan permukaan.
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
penelitian  selanjutnya yang berkaitan dengan pengembangan metode

penyelesaian numerik vang sudah ada.

1.6. Sistematika Penelitian

Dalam Tugas akhir ini sistematika penulisannya adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang disusunnya tugas akhir.
permasalahan, tujuan dan manfaai, batasan masalah, metodologi penelitian dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas sejumlah teori dan konsep secara umum yang mendukung
dalam penulisan tugas akhir ini.
BAB Il MODEL MATEMATIKA DARI ALIRAN FLUIDA

Pada bab ini dibahas pengembangan model matematika dari aliran fuida di

permukaan bebas diatas penghalang pada suatu kanal yang dipengaruhi oleh gravitasi




bumi dan tegangan permukaan. Kemudian menyusun prosedur numerik untuk
penyelesaian masalah aliran fluida di permukaan bebas tersebut dengan menggunakan
teknik integral batas. Selanjutnya adalah menyusun prosedur simulasi pada komputer
untuk menentukan profil dari aliran fluida tersebut.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan implementasi dari simulasi komputer untuk menentukan
profil aliran fluida di permukaan bebas diatas penghalang pada suatu kanal vang
dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan tegangan permukaan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini disusun kesimpulan dari hasil penulisan tugas akhir ini disertai
dengan saran bagi penelitian yang lain untuk dapat mengembangkan aplikasi yang

digunakan.




BAB I1
DASAR TEORI




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Persamaan Aliran Fluida di Permukaan Bebas.

Suatu teknik baru untuk menyelesaikan masalah gelombang periodik menggunakan
pemetaan konformal langsung pada bidang fisis ke bidang paruh telah diterapkan oleh
Bloor (1978). Transformasi yang digunakan adalah transformasi Schwartz-Cristhofell
dan melibatkan peubah Hilbert pada sudut tangensial yang dibentuk oleh permukaan
bebas dengan garis horisontal. Hasil pemetaan kedalam bidang paruh tersebut dapat
diperoleh dengan menggambarkan aliran bersama dengan kondisi permukaan bebas
yang sebenarnya, yang menghasilkan persamaan integral differensial non linier dalam
sudut tangensial. Walter dan Street (1964) telah menggunakan teknik Riemann-Hilbert,
dimana daerah permukaan bebas dalam bidang fisis dipetakan kedalam suatu bidang
paruh-t. Hal ini membuat geometri relatif mudah digunakan untuk menyelesaikan
masalah nilai batas campuran Riemann-Hilbert. Model aliran fluida yang mempelajari
aliran fluida dibawah pengaruh gravitasi bumi dan tegangan permukaan melalui batas-
batas kurva linier dengan menentukan teknik Riemann-Hilbert telah dihasilkan oleh
Larock dan Street (1967) serta Larock (1969). Wen dan Wu (1987) telah menggunakan
teknik baru dengan menggabungkan penggunaan metode integral batas, metode
Riemann-Hilbert, dan teori persamaan integral singular Muskhelishvilli. Persamaan
integral batas diperoleh dalam garis aliran yang panjang untuk diambil sebagai variabel
tak bebas. Suatu metode iterasi dianjurkan dalam mendapatkan aliran fluida yang
dipengaruhi oleh gravitasi bumi dan tegangan permukaan melalui batas-batas kurva
dengan permukaan bebas. Teknik persamaan integral juga telah digunakan oleh Wen.

[ngham.dan Widodo (1992) untuk menghitung aliran permukaan bebas diatas




penghalang berbentuk sebarang dalam suatu kanal. Serta penelitian dari Widodo (2000)
yang menggunakan metode integral batas. Secara umum pada suatu aliran dua-dimensi.
takmampu mampat, dan stedi. berlaku persamaan aliran fluida di permukaan bebas

yvang telah dibuktikan oleh Lamb (1932), yaitu sebagai berikut : [6]

(7)) &'d ,
b il S emn i e o 2oy oy (2.1)
e oy’

dan
1 [[o] [o0]
~Ha| +[—=| ¢+ &Y = konstag, wituk y; = y.(x) (2.2
< | O oy

dimana g = gaya gravitasi bumi, dengan syarat batas :

oD oD dy _ .
— = — ==, untuk y, = y(x) (2.3)
L5 ox dx :
b : |
—— = 0 . pada batas-batas solid dengan vektor normal n (2.4)
Tl
dimana : ® adalah kecepatan potensial
¥¢ = ¥;Ix} adalah persamaan aliran fluida di permukaan bebas.

Penyelesaian persamaan (2.1) dan (2.2) dengan syarat batas (2.3) dan (2.4) secara
matematis mengalami kesulitan dan tidak ada analisis umum dari penvelesaian
persamaan-persamaan tersebut dengan syarat batas yang belum diketahui. Suatu fungsi
aliran boleh dimasukkan ke dalam jenis gerakan dan hasilnya dalam syarat-syarat vang
sederhana untuk sistem diatas dalam syarat potensial kompleks vang mana secara
analitis bagian imajiner adalah konstan pada semua batas solid dan permukaan bebas

bersama dengan persamaan Bernoulli diatas.




2.2. Potensial Kecepatan Kompleks.
Dalam aliran fluida, daerah penyelesaian adalah riel, pandang koordinat kartesius
X dan Y masing-masing dalam arah horisontal dan vertikal dengan potential kecepatan
© dan fungsi aliran '¥. dan komponen kecepatan u dan v. Sekarang ada 2 variabel
dalam potensial kecepatan kompleks yang akan ditransformasikan daerah
penyelesaiannya ke bidang fisis dengan memasukkan suatu variabel kompleks
sehingga persamaan yang terbentuk dapat disederhanakan, Oleh karena itu variabel
kompleks Z yang dimaksud dapat didefinisikan :
Z=X 1Y (2.3)
Dan potensial kecepatan kompleks :
x(Z) = @ + iV (2.6)
Seckarang variabel baru x(Z) digunakan bersama-sama dengan persamaan Cauchy-
Reimann untuk mendapatkan komponen kecepatan u dan v dalam bentuk kecepatan
kompleks. Misal x adalah suatu variabel dalam bidang kompleks, kemudian dengan

menggunakan persamaan (2.5) dan (2.6) didapat :

Lok B X 2.7)
gf dX 8z &x
dan
e o 2.8)
oZ oY &Z oy
Jadi dengan menggunakan x diperoleh :
s SR (2.9)
8z = X aY

Selanjutnya dengan menggunakan persamaan (2.6) , (2.9), dan persamaan Cauchy-

Reimann diperoleh :




o n = =]
S w B o BE me gy (2.10)
oz i oX

dan ini disebut kecepatan kompleks W. Masalah utama dalam aliran fluida ideal
dimensi dua adalah sulit untuk mendapatkan potensial kompleks dalam bidang-Z. Salah
satu cara untuk mengatasi masalah ini adalah dengan memetakan bidang-Z pada
bidang-t untuk mendapatkan potensial kompleks dalam bidang-t.
Misal potensial kompleks dalam bidang-Z adalah k(Z) dan potential kompleks dalam
bidang-t adalah Z(t). Selanjutnva pemetaan dari bidang-t ke bidang-Z didefinisikan
dengan :
Z = Ot) (2.11)

Maka hubungan antara 2 potensial kompleks adalah sebagai berikut :

ity = x(Q()) (2.12)
schingga jika pemetaan dari bidang-7Z ke bidang-t dipilih dengan tepat maka dapat
diperoleh potential kompleks dalam bidang-t. sehingga potensial kompleks dalam

bidang-Z dapat dicari dengan menggunakan persamaan (2.11) dan (2.12).

2.3. Aliran Fluida Potensial dalam Dimensi Dua

Diasumsikan bahwa aliran fluida potensial dimensi dua adalah tak mampu mampat, tak
berputar. Jika sistem koordinat Z = x + iy dimasukkan dalam bidang fisis dan potensial
kecepatan kompleks vang didefinisikan x =®+/ dimana & adalah kecepatan
potensial dan y adalah fungsi aliran, maka penyelesaian aliran fluida di permukaan
bebas digambarkan dengan himpunan persamaan dan syarat batas. Salah satu rumus

untuk menyelesaikan aliran fluida tak mampu mampat dan tak berputar adalah

persamaan Laplace :




20 sy (2.13)
' oy
S 52
Vol wyp (2.14)
ox” ay

oD e ;
untuk — = 0, yaitu tidak ada perembesan fluida pada dasar kanal dan permukaan
oH

bebas. Persamaan Bernoulli dapat diterapkan untuk permukaan bebas dengan tekanan

konstan dan ini menghasilkan persamaan sebagai berikut :
] 2 . . 2
Vo[ +g Y, =C (2.15)
-

]

2
i

Ve[ +gY, =C (2.16)

dimana Y, adalah tinggi permukaan bebas dan C suatu konstanta yang diketahui.
Dengan mengubah variabel (X.Y) dan (@) masing-masing menjadi variabel tak
bebas dan variabel bebas, serta menggunakan invers untuk persamaan (2.13) dan

2.14), akan menjadi persamaan sebagai berikut :

. P (2.17)
oD i o

dan
i_}‘ 4k ;r_ =0 (2.18)
EKD_ E‘.'LEJ'-:

S e s . dx R
Jika didefinisikan U = — dan syarat batas permukaan bebas, persamaan (2.15) dan
(2.16) menjadi ;

“|UP + g Sm@)=C 2.19)
|dz|”
-]="fz| fg Im(Z)=C (2.20)

ji{f.ﬁ’




dimana Z(x) = X(®,%W)+i¥(d,¥) dan |U adalah laju fluida. Jika teori variabel
kompleks digunakan maka dalam masalah invers tersebut adalah penting untuk
mendapatkan fungsi analitik Z(x). Selanjutnya kecepatan fluida kompleks dapat
ditulis :

K ; i
X =y-iv=Uel=y (221}
dZ o

dimana & adalah sudut vektor kecepatan fluida dengan sumbu-X positif. Kemudian

dengan logaritma natural dari kecepatan fluida kompleks, yaitu :

."al o | 5 :
Q=In| <> |=7-i0 = t + i0 (2.22)
\dZ ]
dimana t = 1n(U).® = - ,dant, 0, ek serta £ adalah fungsi analitik dalam

tis
domain aliran fluida. Menurut teori variabel kompleks pada batas yang diberikan, nilai
{2 pada bagian dalam daerah penyelesaian ditentukan oleh nilai I" pada bagian dalam
daerah penyelesaian dengan mengubah persamaan differensial parsial yang
menggambarkan perlakuan bagian dalam daerah penvelesaian dan pada batas daerah
penyelesaian ke dalam persamaan integral dan kemudian diperoleh penyelesaian
numerik dari persamaan ini. Andaikata batas daerah penyelesaian terdiri dari dua

bagian. yaitu pada bagian pertama untuk batas I, dan t diketahui, dan bagian yang

lain untuk batas I', dengan bagian imajiner ® diketahui,dimana I’ = I U I;.

|
Maka masalah nilai batas campuran digambarkan sebagai bagian riel Q vaitu 1 vang
diketahui pada bagian batas I’ dan bagian imajiner @ diketahui pada bagian batas Vi
Sehingga untuk mendapatkan penyelesaian fungsi analitk Q dalam daerah
penyelesaian diperoleh :

He ()= = = f pada T, (]

Jm (£)= ©® = g pada T, (2.24)




Penyelesaian masalah nilai batas campuran diperoleh dari penvelesaian masalah
Reimann-Hilbert. Masalah Reimann-Hilbert adalah untuk mendapatkan suatu fungsi
vang analitik dalam daerah S° yang dibatasi oleh bentuk sederhana I" dan yang

memenuhi syarat batas pada garis lurus dalam bidang —Z.

2.4. Transformasi Pada Bidang Paruh Bagian Atas.

Didefinisikan suatu transformasi atau pemetaan yang menghubungkan titik
didalam bidang-xy kedalam bidang uv atau W = u + iv. Persamaan u = u(x,y) dan v =
v(x.y) dinamakan persamaan transformasi. Dalam hal ini rotasi dari pemetaan bidang-7

ke bidang paruh-W diputar sejauh sudut 6.

Iu
8 &—>
C B A A
d
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Gambar 2.1. Bidang-Z dengan panjang pita tak terhingga dan lebar a

AY

A B*® CTD‘ i P

Gambar 2.2, Bidang paruh-W bagian atas




Dapat ditunjukkan bahwa (dari Gambar (2.1.) dan (2.2.)) pemetaan pada bidang paruh-
W bagian atas dari bidang-bidang pita tak berhingga dengan lebar sama dengan titik-
titik D, E, dan F terletak pada sumbu-x dan titik-titik A, B, dan C pada garis yang
sejajar dengan sumbu-x berjarak y = a pada bidang-7 dengan menggunakan fungsi

pemetaan :

Wosgh (2.25)

2.5. Masalah Riemann-Hilbert untuk Bidang paruh

Didefinisikan interval n e (- =, a,) Y (b,, «) pada sumbu riel pada bidang
paruh bagian atas yang ditulis dengan T, dan interval 7 e (~a,,b,) ditulis dengan I,
(lihat gambar 2.3). Bagian atas bidang paruh didefinisikan sebagai S” , yang dibatasi

kurva sederhana tertutup dan mulus I = I', Y I, dalam bidang kompleks.

ik

i 1".'|
— & L N

Gambar 2.3. Bidang paruh-t

Masalah batas Riemann-Hilbert adalah untuk mendapatkan rumus . yaitu
Q) = t(t) + (1) (2.26)
lihat Muskheslisvilli (1953), yang analitik pada bagian atas bidang paruh-t vang
kontinu sampai ke " dengan nilai batas yang memenuhi persamaan berikut :
Re [a(n) +1b(m)] Q' (m)=a(n) T (1) -b(n) @' (n) =c(n) (2.27)

dimana v adalah nilai t pada batas I"dan a(n), b(n), c(n). t'(n). dan ©*(n), dengan :




a’(n) + hlfn} = 0 (2.28)
Masalah nilai batas campuran adalah suatu kasus untuk masalah Riemann-Hilbert
dengan a(n) = 0, b(n) = -1, ¢(n) = g(n) dimana ne I'; dan g(n) adalah fungsi riel yang
diketahui dan a(n) = 1, b(n) = 0, dan ¢(n) = f(n) dimana ne I';, dan f(n) adalah fungsi
riel yang diketahui. Selanjutnya syarat batas untuk masalah Riemann-Hilbert pada
bagian atas bidang paruh dinyatakan oleh :
t(n)=f(n).padal, (2.29)
®"(n) = g(n). pada I (2.30)
Selanjutnya. dianggap penyelesaian diatas hanya terbatas pada titik a; dan b; seperti
vang diberikan oleh Muskheslisvilli (1953), jika X(t) adalah penyelesaian homogen £2

seperti ¢(7) = 0 maka penyelesaian tak homogen  adalah :

c(n) .
e SRR @31

Penyelesaian homogen X(t) untuk t diambil pada bagian atas bidang paruh adalah :
X(@t) = Jit - a, )t -b, (2.32)
dan saat t mendekati sumbu riel ), dari bagian atas bidang paruh nilai X(t) pada sumbu

riel adalah :

X't) = \'{T] —a)n-b) b,) .- <n<a (2.33)
X*(t) = =ifin - a,Xb, - n) ,a1<n<b (2.34)
X*(t) = =Jn —aXb, = 1) .by<n<w (2.35)
h'_ dj b|
= e , @ B
n

Gambar 2.4, Bidang paruh-t




Dimana X (t) adalah nilai X(t) pada saat t mendekati sumbu riel pada bagian atas
bidang paruh-t. Selanjutnya, dengan mensubtitusikan persamaan (2.32). (2.33), (2.34),

dan (2.35) ke persamaan (2.31) diperoleh persamaan :

- X% g(n) i il
Qft) . J' B g
by t{l]‘J g{ﬂ}
I dn.— | == i}
[ \."Im ~ ﬂ)[ﬂ - T] : I]I Jyin - a)Mn - hl}fﬂ = t‘] 11'

(2.36)
Dari persamaan (2.36) akan dicari penyelesaian dengan b, adalah tak terbatas (lihat

gambar 2.4), yaitu masalah nilai batas :

RejiQn)} = 1°(n) = f(n) . untuk a;<n (2.37)
Im{Qm)} = @ (n) = g(n) ., untuk a;- 1 (2.38)

Dalam urutan mendapatkan penyelesaian masalah nilai batas campuran. seperti
dinyatakan oleh syarat (2.37) dan (2.38). dengan mentransformasikan bidang-t ke
bidang-7" oleh suatu fungsi pecahan, vaitu :

i =8 = (2.39)
t =38 +1

o T

dj h|
-— 5 1]

Gambar 2.5, Bidang-¢'
Ini mentransformasikan bagian atas bidang paruh dari bidang-t ke bidang-t dan titik a,
dan b) (=) pada sumbu riel dalam bidang-t ke -1(a;) dan +1(b;) pada sumbu riel dalam
bidang-¢'. lihat gambar (2.5). Masalah nilai batas vang bersesuaian dinyatakan oleh

syarat (2.29) dan (2.30). Selanjutnya menjadi masalah nilai batas dengan syarat (2.29)




dan (2.30). Kemudian menerapkan persamaan (2.31) pada bagian atas bidang paruh

dari bidang-+" menghasilkan :

3 = X[ g(n) ;
El = ——— d
N R ) o) e Rl
i & — d P e ". g(nl} d P
_'.[ JOU + I = )y’ - t] ‘" 'll Jom = a,)n - b - t] 4

(2.40)
Pada pensutitusian persamaan (2.39) kedalam (2.40)) penyelesaian masalah nilai batas
campuran diberikan oleh persamaan (2.37) dan persamaan (2.38) ditransformasikan

kedalam pernyataan berikut :

X(t) | g(n) T f(n) ] .
Qft) = =7 = d W dn | 2.41)
N I S +n.fx-"r1—a.[rt—1] ﬂj {

dimana penyelesaian homogen persamaan (2.31) untuk c¢(n) = 0 menggunakan rumus:
X()=a -t . n<a (2.42)

Dan pada sumbu riel bidang-t nilai X(t) adalah :

X'(=a, - n.n<a (2.43)
XM=-Jn-23 ,n>g (2.44)

Jika bagian imajiner g(n) pada Q(t) diketahui pada seluruh sumbu riel dan dengan

mengasumsikan bahwa f(n) = C, (C = konstanta). Maka persamaan (2.41) dapat ditulis :

g 28T Bl

. dn +C (2.45)
moLya = -

Dengan mengambil a, — o, maka persamaan (2.40) dapat ditulis menjadi :

Qt) = 1 J'[ni"‘{_“]t] dn + C (2.46)

persamaan (2.46) ini adalah rumus Schwartz (lihat Muskhelishvilli (1953)).




BAB I1I
PEMODELAN MATEMATIKA




BAB II1

PERUMUSAN MATEMATIKA

3.1. Model Fisis Aliran Fluida di permukaan bebas pada suatu kanal.

Pada penelitian ini diselidiki pengaruh gravitasi dan tegangan permukaan . aliran
fluida dimensi-dua, tunak, tak-kental, tak-mampu-mampat dan tak-berputar di atas
penghalang dalam saluran. Pada ujung hulu dari penghalang, aliran seragam dengan laju
U dan kedalaman fluida adalah H dan aliran horisontal pada arah sumbu X positif.
Dengan penghalang dimulai pada X =0 dan fungsi kurva yang diketahui Y = f(X)
hingga tinggi penghalang Hy, dan pada saat dasar permukaan saluran tetap horisontal.

Pada penelitian ini aliran fluidanya ditunjukkan pada Gambar 3.1 :

& >
r, U,
A' N /r M D'
F = K
— I —
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—.. —-'-
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Gambar 3.1. : Bidang fisis untuk aliran di permukaan bebas
di atas penghalang dipengaruhi pengaruh gravitasi dan
legangan permukaan,

Dasar dari saluran AB dan CD horisontal, BC adalah suatu fungsi vang diberikan
dan permukaan bebas lapisan atas adalah A'D'. Pada dasar saluran, fungsi aliran ¥

dipilih untuk ‘¥ =0, dimana permukaan bebas A'D" diberikan ¥ =Q=HU_.



3.2. Model Matematika dari aliran Fluida dipermukaan bebas dipengaruhi
gravitasi dan tegangan permukaan.

Sekarang digunakan persamaan Bernoulli pada permukaan bebas A'D' (bidang
fisis [gambar 3.1]) untuk permukaan bebas dinamik kondisi batas dan diperoleh :

T U

U;

5 -rg*x‘1.—T=gH+?’ (3.1)
dS/de
atau
9 T(do) Bk ,
—4+gY, ——| — |=gH+-—= (3.2)
z p\.dS 2
dimana :

Yr = tinggi permukaan bebas
Ug = kecepatan fluida pada permukaan
g = percepatan gravitasi
U. = kecepatan fluida di ujung hulu penghalang
T = tegangan permukaan
ds = perluasan panjang pancaran
df = perubahan sudut yang dibentuk oleh permukaan bebas dengan sumbu-x
horisontal.
Untuk memudahkan dalam melakukan analisis. persamaan (3.2) diubah ke dalam

bentuk persamaan tanpa dimensi yaitu sebagai berikut :

3 T R F; *
ue =1+ A= ¥e) + ZW::| i (3.3)
e | Fr \, ds /
dengan :
U, : ; o 2
u, = —— adalah kecepatan fluida tak berdimensi di permukaan bebas, (3.4)

X, i ; . . .di c
¥, = — adalah tinggi aliran fluida tak berdimensi di permukaan bebas, (3.53)




U
Fr = ——= adalah bilangan Froude di bagian hulu, (3.6)

yeH
We = F’— adalah bilangan Weber., (3.7)
-r"
T : _ )
Y = FPSTEY adalah tegangan permukaan tak berdimensi, (3.8)
Ep

E.,; .
§= _I adalah panjang kurva tak berdimensi baik di permukaan bebas maupun di

dasar kanal (3.9)
Pada bidang fisis (gambar 3.1) ditempatkan sistem koordinat Z = x + iy dengan panjang
AB pada sumbu-x, dimana sumbu-y ukuran vertikal naik dan pusat sumbu sistem
koordinat adalah titik dimana penghalang pada dasar saluran pertama menyimpang dari
sumbu horizontal. Asumsi di atas mengikuti teori sebelumnya dari kecepatan potensial
@ dan fungsi aliran '¥' sehingga kecepatan potensial kompleks k = @ + i ¥ analisisnya
dalam daerah yang ditempati oleh fluida. Selanjutnya untuk penvelesaian masalah aliran
fluida di permukaan bebas digunakan prinsip dasar dari fungsi potential dan fungsi
aliran Maka dapat didefinisikan « = f(Z), sehingga fungsi potential dan fungsi alirannya

sehubungan dengan komponen u dan v dibidang-W adalah dapat ditulis sebagai

berikut:
dx :
— = (L 3.10
07 (£) (3.10)
sehingga
dx -
2 - e 3.11
dz ; e

dengan |U| adalah kecepatan fluida pada beberapa titik dalam daerah aliran fluida, dan

© mewakili daerah aliran pada titik ini yaitu sudut yang dibuat antara permukaan bebas

dengan sumbu-X positif. Selanjutnya persamaan (3.11) diaplikasikan pada aliran fluida




di permukaan bebas dan pada setiap sisi kanan dan sisi kiri dari dibagi denganU_ dan

kemudian dengan sifat elementer persamaan tersebut dilogaritmakan, diperoleh :

¢ iy
Q=1In '—d—"'

k{r'"r“ fé.-"

=r—if (3.12)

frr 0

Ll IK ; ; o : > F

dengan 'L'=]I:‘.|‘ “—‘ dan r,ﬂ,% adalah fungsi analitik pada bidang-w (Gambar 3.2).
U, ) s

Sudut dasar dari saluran yang dibuat dengan sumbu-X positif adalah § ditunjukkan
pada gambar 3.1, adalah f§ = arc j = arctan(f'(x)).

Pada bagian ini akan dipetakan bidang fisis aliran fluida dipermukaan bebas pada
bidang-m (gambar 3.2) dengan fungsi pemetaan kompleksnya (¢ ,y). Fungsi aliran
dipermukaan bebas A’D’ pada bidang-Z dipetakan pada garis horisontal A’D" pada
bidang-w dengan fungsi alirannya y = q, sedangkan untuk didasar saluran fungsi
alirannya y = (.

If

0=pB(n) g=10 W=0

|

CGambar 3.2. Pemetaan bidang-Z ke bidang-m

Selanjutnya, ditransformasikan bidang tak-terbatas yang ada pada dalam bidang-

@ ke bagian atas bidang paruh-t (lihat gambar 3.3), dimana t=n+iZ . Dengan

menggunakan transformasi bidang paruh bagian atas diperoleh fungsi pemetaannya




t=—p ¢ (3.13)
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Gambar 3.3. Pemetaan bidang-w ke bidang paruh-t.

Masalahnya sekarang adalah bagaimana mengurangi tingkat kesulitan yang ada pada
bidang-w ke permasalahan satu-dimensi dalam bidang-t (Gambar 3.3). Selanjutnya
diaplikasikan masalah Riemann-Hilbert dalam bidang-t untuk mendapatkan masalah
nilai batas campuran Riemann-Hilbert, dimana keadaan batas pada sumbu riel n dari
bidang-t diberikan oleh :
o titik AB pada sumbu riel 11 <~1., 8 = 0 merupakan bagian Sm[ﬂ[r}}] =0 (3.14)
¢ titik BC pada interval (-1<# <1_). 6 = B merupakan bagian 'Jmlﬂ{r;}] = (3.15)
 titik CD pada interval (1, <n<0), merupakan bagian Em[ﬂfq}] =0 (3.16)
e titikk D'A’ pada interval (0< n< ), merupakan bagian Elie[ﬂ{fﬂ] =1(n) (3.17)

Menurut Muskheslishvilli (1953), penyelesaian dari Q dapat diperoleh melalui

penyelesaian umum Riemann —Hilbert, vaitu dalam bentuk :

-
I.1

)y =—- f , _--m'r-”—dﬂ + J-— ) —dn (3.18)

.‘{(1}
T A==t dyn(n-t)

dimana X(t)= J=t adalah penyelesaian homogen dari €(t) pada saat bagian riel

We (), dan bagian imajiner Im(€2) sama dengan nol pada sumbu riel 1. Pada saat t




mendekati sumbu riel n dari bidang paruh bagian atas, nilai dari X" (t) pada sumbu
riel 1 disajikan dengan :
X*(n)=+-n.n<0 (3.19)
}{'{q}=—iu"ﬁ,n}£} (3.20)
Dengan menggunakan nilai utama Cauchy maka bagian riel dan imajiner
Q(n, ) masing-masing dapat dinyatakan dengan t(7,) dan B(n,). Bagian riel t(n,)
adalah kecepatan fluida pada dasar saluran AD dan dinyatakan dengan :

"-"Ir_a. f. =B(n) q . t(n) "
—— n+| —— dn |, n, <0 (3.21)
m _'l”w,u'---ﬂ{ﬂ—n.») J Jan-n) "

(o) =

sedangkan bagian imajiner 6(n,) adalah sudut yang dibentuk oleh permukaan bebas

A'D" dengan garis horizontal dan diberikan oleh :

L
[
]

"Ilrln ¢ ﬁ{ ] E g T'|}
O(m) =" [ ) ~dn+ [ ‘T{}

v —=———dn|, N, =0 (3.
'«.,"—T‘I{T‘I—‘L.} i —ﬂ;.-} } r

Selanjutnya, ditunjukkan jarak tanpa-dimensi dari dasar permukaan dan penampang
permukaan bebas. Karena itu digunakan syarat batas kinematik dan diperoleh
persamaan sebagai berikut:

an= 41 do

n= i O ds pada I', dan I, (3.23)

yang mana I', adalah dasar saluran, termasuk penghalangnya, AD, sedangkan T,
adalah penampang permukaan bebas A'D’'. Kemudian persamaan (3.23) diselesaikan

pada batas I', dan I', . diperoleh :
dn=Ze ™ y(s)ds , pada T, (3.24)
4

]

dn=-=c""" u(s)ds , pada I, )
q

fad
|
L



Dari syarat batas pada dasar perairan, didapatkan kecepatan aliran fluida ke arah

horisontal yang diberikan oleh persamaan :

Sehingga kalau Persamaan (3.26) ini diselesaikan diperoleh persamaan sebagai berikut:
o(s) =, + [ u(l) (3.27)

dengan nilai fungsi potensial pada titik E dan N sama dengan ¢,. .

Jika diketahui dari fungsi trigonometri bahwa :

d ]

= s (3.28)
ds

ds

Oleh karena itu, koordinat dari permukaan bebas dapat dinyatakan dengan :

K

x(s)=x, + ‘[ms{?l:f}ﬂ (3.30)

Ws)=y, + [sino()ar (

LS ]

a8 )

dengan x, dan y, adalah koordinat dari titik N.

-

Persamaan (3.21) dan (3.22) dalam bidang fisis dapat ditulis kembali menjadi

x4 [ Us))
T {s}:]nk U, ‘
_Nmmls) e =) ; }m.-.au :
d ,JI ﬁu-"— 1, {:"_}[;; {j} -7, {S }]‘ .u{ }ﬁ’:"
r, 1) ; -;ox.u:-'lu i .
oGy 0 sen o)




oS __<o) e,
¢ Liy=m O 0)-n,)
o 1 -Zg. (1)
dengan
n(l)=-e " pada (3.34)
n()=e""" padarT, (3.35)

Dalam Persamaan (3.32) dan (3.33), 7,(i) dihitung dengan menggunakan Persamaan

(3.3). yaitu:

- - i i xl_
r,.{f}:ln{%wzin \'Illl +L}*'J+2wc| & |J (3.36)

Fr \ ds J

3.3. Prosedur Numerik

Dalam menyelesaikan persamaan (3.27) sampai dengan persamaan (3.33) pada
pemodelan matematika digunakan prosedur numerik yang sama seperti telah dilakukan
oleh Widodo (1998), dimana langkah-langkah iterasi numerik yang dilakukan adalah
sebagai berikut :

I. Membagi jaringan titik-titik pada dasar saluran I, , dan mengasumsikan suatu

inisial penampang permukaan bebas T, .
2. Mengasumsikan inisial laju fluida, yaitu :

* u/(s) untuk U_ pada dasar saluran AB

* uf(s) untuk U_ pada permukaan bebas A'B’

dengan keadaan awal n= ()




"
Y.

Laju fluida ug(s) pada permukaan bebas I', dihitung dengan menggunakan

persamaan ;

| | 2l-v. (
() =tn] L] il [ 20=30 Lo ﬁ] (3.
| U, T \ds

dimana :

Lad
LD
~]
—

r,(/) = logaritma daripada kecepatan fluida pada permukaan bebas yang tak

berdimensi.

U, (/) = kecepatan fluida pada permukaan bebas.

U, = kecepatan awal daripada fluida
yr = tinggi permukaan fluida terhadap dasar saluran
Fr =

Bilangan Froude
We = Bilangan Weber
ds = perluasan panjang pancaran

db = perubahan sudut yang dibentuk oleh permukaan bebas dengan

sumbu-x horisontal.
Kemudian kecepatan potential ¢"(s) pada [, dan I, dihitung dengan

menggunakan persamaan :
d(s) =9 + [u(l) d
dimana :
o(s) = fungsi potensial pada permukaan bebas dan dasar saluran

or = fungsi potensial awal pada permukaan bebas dan dasar saluran

u(l) = kecepatan fluida pada permukaan bebas dan dasar saluran

L

Mensubtitusikan nilai-nilai B, uf(s), dan ¢"(s) ke dalam ruas kanan

persamaan (3.32) dan (3.33) diperoleh tafsiran baru, vaitu :




* u;" (s) untuk kecepatan fluida pada dasar saluran
= ¢""'(s) untuk sudut yang dibentuk oleh permukaan bebas dengan sumbu-x

horisontal.
6. Menggunakan persamaan (3.30) dan (3.31) untuk mendapatkan tafsiran baru

dari pada profil permukaan bebas :

x(s)==x, + Icos o1l (3.39)

dan
ws)=y, + I\J}'iin (1 )i (3.40)

dimana :

( X(s), ¥(s) ) = koordinat dari permukaan bebas
Xy dan y, = koordinat dari titik N.
&(/) = sudut permukaan bebas
7. Mengulangi langkah (3) sampai (6) sedemikian hingga kecepatan fluida u"(s)

dan potensial kecepatan ¢"(s) konvergen pada batas-batas vang telah

ditentukan.

3.4. Prosedur Simulasi pada komputer dari profil aliran fluida di permukaan
bebas diatas penghalang pada suatu kanal.

Dalam mengambarkan profil aliran fluida di permukaan bebas diatas penghalang
dalam suatu kanal yang dipengaruhi gravitasi dan tegangan permukaan perlu dibuat
titik-titik pias pada permukaan dasar dan permukaan bebas dengan cara sama, vaitu
panjang setiap elemen pada sumbu-x pada kedua batas adalah sama. Penempatan titik-

titik pias dibagi dalam lima bagian (lihat gambar 3.4) vaitu daerah aliran hulu yang




seragam, daerah aliran hulu tepat pada ujung penghalang, daerah aliran hulu diatas
penghalang, dan daerah aliran hilir yang seragam. Daerah-daerah tersebut ditandai
dengan huruf A, E, B, C. F, dan D pada dasar saluran sedemikian hingga masing-
masing A dan D pada aliran hulu dan aliran hilir yang jauh tak berhingga dari
penghalang. Sedangkan pada permukaan bebas A' adalah posisi aliran hulu vang tak
berhingga dan D" adalah posisi aliran hilir vang tak berhingga dari penghalang.

Ditentukan sebuah titik misalnya E pada dasar saluran yang mana jaraknya
berhingga dari titik B (dinyatakan B sebagai titik acuan) dan ambil titik N pada
permukaan bebas diatas titik E. Aliran hilir yang jauh pada permukaan bebas diambil
titik M diatas titik F. Untuk daerah antara E dan F integral yang terbentuk dihitung
dengan menggunakan teknik numerik yang telah dijelaskan pada tugas akhir M.
Naki(2004). Aliran hulu yang jauh dan dipilih sebagai posisi awal dari aliran di
permukaan bebas dan posisi awal dari dasar saluran, masing-masing mempunyai
koordinat (xx. 1) dan (xg 0) dimana :

Xy SXp =X, — [(rzz - n, :Lj.x] (3.41)
untuk x, =0

Didefinisikan koordinat (x¢ . yr) pada aliran di permukaan bebas dan (xy, . vy) pada dasar
saluran, dimana untuk pendiskritisisasian interval dan laju fluida pada dasar saluran dan

permukaan bebas masing-masing adalah ds, , ds, . u, , u,. Pada iterasi yang pertama
laju fluida tak berdimensi sepanjang permukaan bebas (u, ) = 1. dan untuk laju fluida
tak berdimensi sepanjang dasar saluran (u, )= 1.

Pendiskritisisasian interval pada permukaan bebas ds, sama dengan ds,

(diskritisasi interval pada dasar saluran). yaitu :

dsy = 4fley =%V + Oy =1 ¥ 2i=123,00m (3.42)



|V . -

ds, = g{'x_., g P b =yic P oo i=13800n (3.43)
Untuk posisi awal iterasi pertama. didefinisikan potential kecepatan pada dasar saluran
dan permukaan bebas masing-masing ¢, dan ¢, . Selanjutnya potential kecepatan
antara i-1 dan i pada permukaan bebas dan dasar saluran dihitung dengan menggunakan
persamaan (3.27) dan aturan trapesium vaitu :

e potential kecepatan pada permukaan bebas vang dinyatakan dengan :

0s = 0p, + = (u; + u._ Ms; ,i=123....n (3.44)

b | —

* potential kecepatan pada dasar saluran yang dinyatakan dengan :

¢h| -~ ¢|.li- g {uhl £r l"ll' -|.HS'::: » i' = I'E‘B"'"‘n ":‘145}

b

Kemudian t, dan t, masing-masing adalah posisi permukaan bebas dan dasar saluran

dalam bidang-t. Jadi dari persamaan (3.34) dan (3.35) didapatkan :

ty = exp| — = @5 | +i=1,2.3,000m (3.46)
q

ty =-exp — — ¢, | =123 .00 (3.47)

dimana: m=2.0 arcsin(1,0)dan q=1.
Didefinisikan p sudut antara dasar saluran dengan garis horisontal, sehingga untuk

setiap titik pias pada dasar saluran merupakan J3, .

3.4.1. Konversi satuan non dimensi dalam Pias

Bilangan Pias merupakan bilangan non dimensi yang digunakan sebagai indeks pada
proses iterasi setiap perhitungan integral batas. Pada penyelesaian aliran fluida ini
dibuat titik pias yang seragam antara titik E sampai F dan dinyatakan ukurannya

dengan Ax , sehingga :




Xp — X
Axm ZE_F

n

dimana: n=banvaknya pias
Antara pias ke-1 dan pias ke-(i-1) merupakan lebar pias. dimana lebar pias akan
menentukan ketepatan perhitungan vaitu semakin kecil lebar pias maka semakin tepat
hasil perhitungan. Lebar pias dapat dihitung dari panjang penghalang dibagi dengan
banyaknya sebaran pias pada daerah tersebut. Untuk memudahkan dalam menggunakan

bahasa pemrograman, maka pias pada titik E adalah 0, pias pada titik B adalah N1 =

(n2-ny), pias pada titik C adalah N2 = n, dan pias pada titik F adalah N = n. Jika pada

daerah antara B dan C diambil sebaran titik pias sebanyak n; = 600, pada daerah antara
E dan C diambil sebaran pias sebanyak n; = 720, sehingga pada daerah titik E dan titik
B diambil sebaran pias sebanyak (nz-n;) = 120, demikian juga pada daerah antara titik
C dan F yang jauh dari penghalang diambil sebaran pias yang sama yaitu sebanyak (ns-
n ) = 120, sehingga banyaknya sebaran pias seluruhnya adalah n = 840. Dalam hal ini

Jjika menggunakan bahasa pemrograman maka didapatkan N, = 600, N2 = 720, N = 840.

n pias

Gambar 3.4, Diagram titik-titik pias pada dasar saluran




Gambar 3.4. menunjukkan skema titik-titik pias pada dasar saluran untuk tujuan
simulasi pada program komputer yaitu membagi daerah antara titik B dan C dalam n,
pias dan daerah antara E dan C dalam n, pias. Jadi dalam daerah antara E — B dan C -

F terdapat (n, — n,) pias.
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BABIV

PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil simulasi dari program komputer dimana untuk
vanasi dar pengaruh tegangan permukaan ditunjukkan dengan bilangan Weber dan
terdapatnya bilangan permukaan yang mungkin menimbulkan gelombang kapiler. Hasil
numerik dibentuk dengan bermacam-macam bentuk geometri yang berbeda dari dasar
saluran bila bilangan Froude aliran hulu lebih dari satu. Bentuk penghalang vang akan
dibahas pada penelitian ini diasumsikan pada bentuk kurva melengkung bertingkat

turun yang didefinisikan oleh persamaan berikut :

(0 ,untuk x < 0
! {] uusi plged ,untuk 0<x </,
2 gl
I “ ]
h, (. x=1]
y —4 ~ 2 <o pra—_l .untuk [ <x € [+,
2 L h "?: s .
b | ( ~1 =1,
= | l~008 27> e | Juntukd, +L<x £ | + L+l
Y 0 .untuk x> [, + I, +1,

(4.1)
Dimana h,, h,, h, adalah tinggi tak berdimensi penghalang pertama, kedua, ketiga
dan tl =/ +/, +/, adalah panjang tak berdimensi penghalang pertama, kedua, dan ketiga

(lihat gambar 4.1.).




Bentuk penghalang kurva bertingkat turun dengan h; > h; > hs

s

h h I

W W

Gambar 4.1. Penghalang kurva bertingkat turun

4.1. Hubungan antara tinggi permukaan bebas dan Bilangan Froude Hulu

untuk aliran fluida pada hilir dimana tinggi penghalang diberikan.

Dalam bagian ini digambarkan secara matematis nilai analisis dari aliran fluida
permukaan bebas ujung hilir pada saat pengaruh gravitasi bumi dan tegangan
permukaan diberikan. Dari persamaan Bernoulli (persamaan (3.2)) telah diketahui batas

permukaan bebas dinamik berikut :

el — | (4.2)

Dan juga dalam persamaan kontinuitas diperoleh hubungan :

U
— = I (4.3)
L" o }:I' - h‘
subtitusikan persamaan (3.114) kedalam persamaan (3.113) sehingga menjadi :
| 3
1 [ 21—y, (do)
=y, = 1+ ) owd £ (4.4)
¥, — h N Fr- . ds /
dan dapat disusun sebagi berikut :
F F. 2 : .'/ b "
2 =Fr'+2(1 - y.) + 2 We Fr’ & (4.5)

(v — h) \ds)




Selanjutnya aliran fluida dipertimbangkan hanya pada ujung hilir, yaitu pada saat
X —» o, kemudian sudut permukaan bebas dengan sumbu X positif adalah nol dan

.. (dB) : A e
saat itu ; | = (), Persamaan (3.116) dapat disederhanakan menjadi :
\ds )

Fr? ) -
= =Fr’ + 21 - y, (4.6
Gunif O (I~ %) (4.6)
atau
Fr! = (y, - b)? [Fr? + 21 - y,)] 4.7)

dapat dilihat pula bahwa untuk diberikan tinggi penghalang tanpa dimensi h dan
bilangan froude hulu (Fr) kemudian tinggi dari permukaan bebas ujung hilir
penghalang dapat ditentukan dengan penyelesaian persamaan y, pangkat tiga sebagai
berikut :

1 .!Ll".: ] i
(ye—hy + _; =0~ hY Fri =0 (4.8)

misal P = (yr—h) . maka persamaan (4.8) dapat ditulis :

P’ + F:' 111*3 Fri =0 (4.9)

Sebagai contoh untuk bilangan Froude hulu = 4.0 pada saat diberikan tinggi penghalang
non dimensi, misal h = 0.5, Maka dapat dicari akar-akar dari persamaan (4.9) vaitu :
B, =7.8709, P,=1.0748, P;=-0.9457
Maka dari ketiga akar-akar diatas, diambil akar yang memenuhi persamaan (4.9) yaitu :
P=P,=1.0748

Sehingga diperoleh tinggi permukaan bebas untuk Fr = 4.0, h = 0.5 adalah y; = 1,5748.
Demikian juga untuk penggunaan bilangan Froude hulu yang lain akan dapat dicari
penyelesaian secara analitik dari tinggi permukaan bebas disaat diberikan tinggi

penghalang non dimensi.



4.2, Profil permukaan bebas dengan Fr = 4.0 dan We = 0.05, We = 0.00
Implementasi diawali pada saat fungsi bentuk penghalang didefinisikan oleh

persamaan (4.1) dan tinggi penghalang tanpa dimensi h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3, dengan

variasi untuk bilangan Froude hulu Fr = 4.0, We = 0.05 dan tanpa tegangan permukaan

We= 0.0. panjang penghalang tl = 2. Hasilnya dapat dilihat pada gambar 4.2.

GRAFIK PROFIL FLUIDA PERMUKAAN BEBAS

1.7 penghatang, ti=2pi
1.6 v=1 5748 Fr=4.0, We=0.05
15 ) Fr=4.0, We=0.00
1.4

1.2

0&
0a
i
0e
0.5
0.4
0.3
0.2
01

Tinggi Penghalang\Permukaan Bebas

01

-0.2

-0.3
-2 =1 0 1 2 3 4 ] 2] ¥ 8

Panjang Penghalang\Permukaan Bebas

Gambar 4.2, Profil permukaan bebas dengan bilangan Fr=4.0,

dengan variasi bilangan We=0.05, We=0.00.

Gambar 4.2 menunjukkan perbedaan dari profil permukaan bebas pada saat
We=0.05 dan tanpa tegangan permukaan We=0.0, untuk bilangan Froude hulu Fr= 4.0.
Bentuk dari penghalang diberikan oleh persamaan 4.1., tinggi penghalang tanpa
dimensi h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3. dan panjang penghalang tanpa dimensi tl=2n. Dapat

dijelaskan bahwa semakin besar tegangan permukaan yang diberikan, maka tinggi




puncak permukaan bebas semakin bertambah. Dimana untuk bilangan We=0.05 puncak
permukaan bebas lebih tinggi daripada tanpa tegangan permukaan. Gambar diatas
menjelaskan bahwa penyelesaian analitik dari persamaan (4.9) memenuhi persamaan

untuk bilangan Froude hulu = 4.0 dengan tinggi permukaan bebas yy= 1.5748.

4.3. Profil permukaan bebas dengan Fr = 3.0 dan We = (.05, We = 0.00

Kemudian implementasi yang kedua akan dianalisa pengaruh pengambilan
bilangan Weber We=0.05, We=0.00. dan tanpa tegangan permukaan We=0.0, untuk
bilangan Froude hulu Fr = 3.0. Pada saat bentuk saluran didefinisikan oleh persamaan
(4.1) dan tinggi penghalang tanpa dimensi h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3, yang hasilnya
seperti pada gambar 4.3 dibawah ini.

GRAFIK PROFIL FLUIDA PERMUKAAN BEBAS

penghalang, ti=2pit

1.7 y = 1.6500
Fr=3.0, We=0.05
5 Fr=3.0, We=0.00

|

Py - QOrEgaEn |

1.3

N PaEey g TAK&AN

b5 |

e

0.9

o

WETYTUY TEN RGO

0.3

0.3

01

Tinggi Penghalang\Permukaan Bebas

@

-1
:

0.3
) -1 0 i 2 3 4 5 G

Panjang Penghalang\Permukaan Bebas

|
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Gambar 4.3.  Profil permukaan bebas dengan bilangan Fr=3.0,

dengan variasi bilangan We=0.05, We=0.00.




Gambar 4.3 menunjukkan perbandingan dari profil permukaan bebas pada saat
tegangan permukaan We=0.05, dan tanpa tegangan permukaan We=0.0 diatas
penghalang dengan panjang tanpa dimensi tl = 2r untuk bilangan Froude hulu Fr = 3.0,
fungsi dari penghalang pada persamaan 4.1 dan tinggi penghalang tanpa dimensi
h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3. Dapat dijelaskan bahwa tegangan permukaan tidak
berpengaruh pada permukaan bebas ujung hulu tetapi tegangan permukaan berpengaruh
pada daerah belokan daripada aliran fluida tersebut. Gambar diatas menjelaskan bahwa
penyelesaian analitik dari persamaan (4.9) memenuhi persamaan untuk bilangan Froude

hulu = 3.0 dengan tinggi permukaan bebas y; = 1.6509.

4.4. Profil permukaan bebas dengan We = (.00 dengan variasi Fr = 3.0 dan

Fr= 4.0.

Selanjutnya, implementasi vang ketiga akan dianalisis variasi penggunaan dari
bilangan Froude hulu Fr = 4.0 dan Fr = 3.0 dengan tanpa tegangan permukaan We=0.0,
pada saat fungsi penghalang didefinisikan oleh persamaan (4.1) dan tinggi penghalang
tanpa dimensi h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3, panjang penghalang tl = 2n. Dimana hasilnya

dapat dilihat pada gambar 4.4,




GRAFIK PROFIL FLUIDA PERMUKAAN BEBAS
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Gambar 4.4.  Profil permukaan bebas dengan variasi bilangan Fr=3.0 dan

Fr = 4.0, dengan bilangan We=0.00.

Dari hasil plot gambar 4.4 dapat dijelaskan bahwa pada saat dimasukkan variasi
bilangan Fr=3.0 dan Fr=4.0, untuk tanpa tegangan permukaan We=0.00. Pada saat
diberikan bilangan Froude hulu dari Fr = 4.0 ke Fr = 3.0 tinggi permukaan bebas

bertambah tinggi.

4.5, Profil permukaan bebas dengan We = 0.00 dan We = (.05 dengan variasi
Fr=3.0 dan Fr=10".
Untuk implementasi vang keempat akan dianalisis variasi penggunaan dari bilangan
Froude hulu Fr = 3.0 dan Fr = 10° . dengan tegangan permukaan We = 0.00 dan We =

0.05. Pada saat fungsi penghalang didefinisikan oleh persamaan (4.1), tinggi




penghalang tanpa dimensi h1=0.5, h2=0.2, h3=0.3, dengan variasi penggunaan panjang
penghalang tl = 2.

GRAFIK PROFIL FLUIDA PERMUKAAN BEBAS

LB {a) Fr=3.0, We=0.05
1.7 (b) Fre3.0, We=0.00
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Gambar 4.5.  Profil permukaan bebas dengan variasi bilangan Fr=3.0 dan Fr=10°

dengan bilangan We=0.00 dan We=0.05

Selanjutnya. dari gambar 4.5 dijelaskan bahwa untuk penggunaan bilangan Froude hulu
Fr = 3.0 dan Fr = 10" dengan tegangan permukaan We = 0.00 dan We = 0.05 dengan
panjang penghalang tl = 2m, tinggi permukaan bebas mengalami perubahan. Dan dapat
dikatakan bahwa tinggi permukaan bebas dipengaruhi oleh penggunaan bilangan
Froude hulu, dimana semakin kecil bilangan Froude yang diberikan maka tinggi

permukaan bebas semakin bertambah.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari penyelesaian model matematika aliran flida di permukaan bebas dengan
menggunakan metode integral batas diperoleh hasil perhitungan numerik dari metode
tersebut untuk digunakan dalam memprediksi bentuk profil permukaan bebas dengan
aliran hulu adalah superkritis, yaitu bilangan Froude hulu lebih dari satu. Dimana
semakin besar penggunaan bilangan Froude hulu (Fr) yaitu mulai dari Fr = 3.0, Fr =
4.0, dan Fr = 10°, maka tinggi permukaan bebas semakin berkurang. Sedangkan
pengaruh dar penggunaan bilangan Weber (We) yaitu pada saat dikenai tegangan
permukaan dari We = 0.00 ke We = (.05, hanya timbul gelombang-gelombang kecil
(gelombang kapiler) pada permukaan bebas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bilangan Froude (Fr) dan bilangan Weber (We) mempengaruhi mekanisme terjadinya
perubahan bentuk profil aliran fluida di permukaan bebas diatas penghalang kurva

melengkung bertingkat turun pada suatu kanal,

5.2, Saran

Metode integral batas telah dikembangkan untuk memprediksi awal terjadinya
gelombang untuk aliran fluida di permukaan bebas diatas penghalang dalam suatu
kanal yang dipengaruhi gravitasi bumi dan tegangan permukaan. Dalam hal ini aliran
fluida dimensi dua yang tunak, tak kental, tak berputar, dan tak mampu mampat. Oleh

karena itu untuk aliran fluida dimensi tiga dapat dikembangkan lebih lanjut.
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LAMPIRAN

Listing Program Fortran :

(CEEEREE R XX EEIAER kR Rhrd kR r kR F ek R R E

¢ PROGEAM ANALISA PROFIL FLUIDA PERMUKAAN BEBAS DI
C  BAWAH PENGARUH GRAVITASI DAN TEGANGAN PERMUKAAN
L L T T e
C234567
IMPLICIT REAL*E (A-H,0-£)
INTEGER LKLKEMNNM.IFAILNOUTNCAPTNX.NLWRE.
| N52LEFT.MN.,ILL
REAL*E Q.PLW.FR,TM, SUM. HALF,ONE, ZERO.DEXP,DCOS.DSIN,
| DABS,DSQRET.DASIN.DATAN, TOL.AIB.DPSIF
PARAMETER(N=840,0=1.d0M=840,NS52=T20, TOL=0.001)

REAL*E XB(O:N)L Y B(O:MNLDSB{(:NL,BATAB{0:MN).DX(0:N),
1 UBONLPSIBO:NLTBONLXFO:NLYF:NLDSFD:N).
| BATAF(O:-MN)L,UFQ:MNLPSIFN L TN, TAUF(O:N),
| CINFTLE(NAT)LWREMN*6+16).X(N+TLRE(D:N),
T Y{N+TLTBATAFQ:N+T),SFION+T1L,5(4),5B(0:N+70.
PSIFCHO:NLPSIFNIONL XN LY T0:N)
C DATA ZEROHALF.ONENOUTA.OEQ G SED 1L.OED, 16
C EXTERNAL EO1BAF.E02BCF
OPENIUNIT=16.FILE="tal Xb.dat' . STATUS="UNENOWN")
OPEN(UNIT=1T7.FILE=tal Yh.dat . STATUS=TNKNOWN")
OPENIUNIT=18.FILE=tal Xf.dat . STATUS="UNENOWN")
OPEN(LUNIT=19.FILE="1tal YLdar STATUS="UNKNOWN")
OPEN(UNIT=20FILE="tal R1.dat’, 3STATUS="TUNENOWN"
Pl=DASIMNG]L.Q0)*2.40
WRITE (*.*) PROGEAM |TERAS]I NUMERIK '
WRITE (*.*) !
WRITE (*.*) APLIKASI METODE INTEGEAL BATAS
WRITE (*.*)'"
WRITE (*.") SKETSA GRAFIK DARI DASAR SALURAN
WRITE (*.*) PEMBAGLAN PLAS, TINGGI DAN LEBAR PENGHALANG
WRITE (**)'"'
WRITE(**YA_____ B ( D_ E F!
WHRITE (*.%y 0 120 L1 L2 L3720 B840
WRITE (*.*)'
WRITE (*.*y DENGAN KETENTUAN ¢!
WRITE (*.*)''
WRITE (*.*y*)POSISI PENGHALANG DARI B SAMPAI E SEBANYAK 600 PIAS'
WRITE (*.*) *JUMLAH LI1+L2+L3 =600 (2 P1)'
WRITE (*.*) *)BANYAKNY A PIAS N=840N1 = ABN2=AE '
WRITE (*.*Y ) TINGGI HI+H2+H3I=SATU SATUAN (FLOAT) !
WRITE (*.*7 *1TITIK B DIMULAI DARI PLAS KE 120
WRITE {*.*) *\TITIK E PADA PIAS KE 720
WRITE{®.1()
READ(* 12)W
10 FORMAT{/, LX, Nilai W =)
12 FORMAT{IX.F9.3)
WRITE{*,14)
READ*. 16)FR
14 FORMAT(IX,'Nilai FR ="}4)
16 FORMAT{I1X.F9.3)
WRITE{*.18)
READ{*.200KK
18 FORMAT{IX . Wilai lterasi ='\)
20 FORMAT{IX.I4)

CALL GEOIN.DX.XBYB.DSBBATARXF.YF.DSF)
DO 46 =0
46 UB{Iy=1.d0
[0 48 |=0M
48 UF(l)=1.d0




PRIF(0F-10.0d0
PSIB{0y=-10.0d0
LIF(0=1.d0

DO KI=1,KK

) KJ=()
C500 PSIFOMN=PSIF(N)
C kI=KI+]

0 50 1=1,N
LFTFEDSQRT Ldo+2 dOFRFR* 1.dO-YF(I)H-2.0d0*W*
1 TBATAF(1))
TAUF(1)=DLOG(UF({L))
FSIF{=PSIF(L- 1 DR+ U0 2,00 DSF()
A0 PSIB(D=PSIB(I- 1 UB(-1=UB2.d0*DSBE
DO 52 1=0,N
TH=DEXP(-PI/Q*PSIF(I))
52 TB{IE-DEXP(-PLO*PSIB(IY)
e i
DO 54 NM=1,M-1
TM=TB(NM)

54 REMNM)=RENM@H-SUM+
| 2.d0PIFTAUR(N DA TAN{DSORT-TFNVTMY)
DO 56 NM=|,N-1
56  UBMNME=DEXPIRE(NMY)
UB(N=UB(MN-1)
{'.___.._____.___..__________.___________________
DO 58 NM=1,MN-1
SUM=0.d0
IM=TF(NM)
CALL WALL{N.DSB,BATAB,UB.PSIB,Q,TM.SUM)
REMNME=SUM
CALL SURF(M.DSF. TAUF,UF,PSIF.Q.TM,5UM)
58 BATAFNM=RE(NMI+SUM + TAUF(NWPI*
I DLOGHDSORTITM-DSQRT(TEIN A DSORTITF(N) )+
[ DSQRTITM)))

[0 60 [B=1.N
IFiBATAF(IB).LT.0.d0) BATAF(IB=0.D40
60 CONTINUE
[ 62 I=1.M-1
2 CONTINUE
BATAFNFEBATAF(N-1)
O 6d I=1.N
XFTEXFRI-1 HDCOSBATAF(D )+ DCOS(BATAF(1-1)))2. d0*DSFT)
64 YF(IEYF- 1 DSIN(BATAF(1)=DSIN(BATAF(1-1 ) 2.d0*DSF(1)
[} 66 I=1,M
SF(I=5F(1-1 +DSF(
SB{I=SB(I-1 +DSB(I)
. CONTINUE
DO &R =1, N
Xi(I)=5F(I)
Y(I) = BATAF(I)
68 CONTINUE

k=

CALL CUBICN. X, Y. XL.YD)
TBATAF{D)={-3.0D0*Y {04, 0D0*Y T =Y T2 0/ 2.0D0* (X102 )-XT007)
TBATAFN=(3,0D0*Y I W )=4.0D0* Y 1(MN-1 1Y 1{N-2)00 20D
I (XINEXTN-210
DO 1000 I=1,N-1
ITBATAFIDA(Y LI+ 1)-YI-1)002.0D0%CH I+ 1-X(1- 1))
1000 CONTINUE
C70 CONTINUE
DO T2 IB=1LN
IFTBATAF(IB).LT.0.d407 TBATAF(IB)=0.Dx)
72 CONTINUE
120 74 [=1,M-1




[FILGT.NS2) THEN
IF(TBATAF(LLGT. TBATAF(1-1)) THEN
TBATAF(I) = TBATAFI-1}

ELSE
BATAF(1) = TBATAFI)
ENDIF
ELS5E
[BATAFI) = TRATARI)
ENDIF

T4 CONTINUE
[BATAFINFTBATAFN-1)
DPESTF=DABSIPSIF(N-PSIFIN-11)
WRITE(®,76) KJL.DPSIF
76 FORMAT{IX14.2X.119.13)
WRITE{6.*) EJLPSIFINLYFN)
DO T8 1=1.8-1
DO B0 MN=0N
80 IF(PSIBIMNYLGT.PSIF()) GO TO 82
82 A=(PSIF(D-PSIBIMN-1 A PSIB{MN =-PSIB(MMN-11)
A=YB(MN-1+A* Y B MN)--YB{MN-1))
T8 RE(=DSORTIUFTE*2*FR**20YF(-A))
RE{N=RE(1)
RE(NI=RE{N-1)
AsFR**2/2 d04+1.40
DO 84 =18
84 IF(RE(D.LT.A) A=RE(D
WERITE(6,®) A
90 CONTIMNUE
PSIFN{N)=PSIF{N)
IF (DABS(PSIFN(N)-PSIFO(NYLGT. TOL) THEN
GO T 00
EMNDIF
DO 92 [=0.N
WRITE( 16,94y XB(1})
94 FORMATIIX.E12.6)
92 CONTINUE
DOy G [=0.N
WRITE(17.98) YR(I)
98 FORMAT(IX.ElI2.6)
Y6 CONTINUE

DO 104 =1

WRITE(18.106) XF(T)
106 FORMATIIX.E12.6)
104 CONTINUE

DO 108 I=1,W

WRITE(19.110) ¥F)
110 FORMAT(1X,E12.6)
108 CONTIMLE

WRITE(20,112) W.FR.N. KK
112 FORMAT(1X/IX, W ="EI12.32X,'FR. =" FI10.3.2X' N="l4,
| ' iterations = 14,201 X1
WRITE(20,1 14)
114 FOEMAT{IX,N'2x XF '2X. YF 22X,
I' RE ‘'2X!BATAF '2X.) TBATAF ' 2X.1X0)
DO 118 =1
WRITE20.1 16} LXFINLYF N RE(NBATAFINLTBATAFD
116 FORMAT(IXI5.2X.E12.6," E12.6)
118 CONTINUL
CLOSE(UNIT=16)
CLOSE(UNIT=17)
CLOSE(UNIT=1E)
CLOSE(UNIT=1%)
CLOSE(UNIT=20)
WERITE(6.*) 'DAR] XR.dat

44



STOR
END

SUBROUTINE GEO{N.DX. XB.YB.DSB,BATABR XF.YF.DSF)
IMPLICIT REAL*R (A-H,0-7)
DIMENSION XBI:NLYB(O:NLDSB{O:NLBATAB(D:N),DX{:M),
1 XF(O:NLYF(:NLDSEEN
PI=TDASIMNG ] d0)y*2.d0
TL=2*PI
Hl=50
H2= 20
H3=30
L1=300
L2=100
L3=200
NI=120
WN2=T720
DO 200 L=0N]
2040 DX=TL/DFLOATIND
D0 202 L=N1+1.N1+L1
202 DX=TLDFLOAT(NI+LI-NI)
DO 204 L= N1+L1I+H 1L NTHLIHL2
204 DX=TLDFLOAT(WI+LI1+L2-N1-L1)
DO 206 L= N1+L1+L2+] NI+L]1+L2=L3
206 DX=TLADFLOATINI+L1+L2+L3-N1-L1-L.2)
D0 208 L=NI+L1+L2HL3+1N
208 DX=TL/DFLOAT(N-N1-L1-L2-13)
XBI(N =040
YEB{N1)=0.d0
Xi=XBi{M1)
DX=TL/DFLOAT(NZ-N1)
KB =0,d0
¥ B{N 1 =0.d0
XO=0.d0
DO 210 I=M1-1.0.-1
XBiT=XB(l+1)-DX(1)
YR{I=YB(I+1)
210 BATAR(1=0.40
DO 212 =N1+1K1+L1
XB{I=XBI-1+DX(T)
YBil= HE 2% 1.0d0-DCOS(2 0DO={T-N 1-1*PLLLY)
B=HI*PITL*DSING ODO*DX(N = - X =PIL1Y
212 BATAB(I=DATAN(B)
DO 214 [=EM1+HLIH LN I+ L1+L2
XB(1=XB{I-1+DX(T)
YB{lFE -H22* 1.040-DC OS2 0D0*([-(N1=L1+11*PIEL2Y)
B=HZ*PLTL*DSIN{2.000% (M 1 +L1+11*PLT.2)
214 BATAB(I=DATAN(B)
DO 216 I=NT+HLI+L24 I NIHLI4L2+L3
XBi{lIE=XB(l-1+0DX(1)
YR(I= H32% 1 030-DC OS2 0D0=( - N1+L 1+ L2+ 1 10*PEL3Y
B=H3*PITL*DSING ODD* DX D I-(N1+L1+L2+ D) PEL3)
216 BATAB(I=DATAN(B)
XB(I=XB(I-1HDX(1)
YR =0.0d0
218 BATAB(=0.d0
Py 220 1=1.N
220 DSBUFEDSQRT] (XB()=-XB(1-1** 2+ YB(T-YB(I-11)**2)
DO 222 1=0.N
DSF(I=DSBID
AF(I=XB(1)
222 YE(=YB(I+1.d40
RETLURN
END




